















dari	 usahatani	 padi	 sawah	 organik	 di	 Desa	 Pasar	 Terusan	 Kecamatan	Muara	 Bulian	 Kabupaten	
Batang	Hari	 (2)	 faktor-faktor	 yang	mempengaruhi	 keuntungan	usahatani	padi	 sawah	organik	di	
Desa	Pasar	Terusan	Kecamatan	Muara	Bulian	Kabupaten	Batang	Hari.	Metode	analisis	data	yang	
digunakan	dalam	analisis	 ini	adalah	analisis	Deskriftif	Kuantitatif	yaitu	analisis	keuntungan	yang	
terdiri	 dari	 analisis	penerimaan	dan	biaya	produksi	untuk	usahatani	padi	 sawah	organik.	Untuk	










Dari	 hasil	 penelitian	 diharapkan	 adanya	 penyuluhan	 yang	 membangun	 terhadap	 petani	 padi	
sawah	organik	agar	petani	dapat	memperoleh	pengetahuan-pengetahuan	yang	lebih	luas	dalam	







Pasar	 Terusan	 village	 Muara	 Bulian	 district	 Batang	 Hari	 regency	 (2)	 the	 factors	 affecting	 the	
profits	 	 of	 the	 organic	 rice	 famers	 inPasar	 Terusan	 village	 Muara	 Bulian	 district	 Batang	 Hari	
regency.	 Data	 collected	 in	 this	 research	 is	 analyzed	 this	 data	 analize	 used	 methode	 used	 in	
quantitative	 descriptive	 method	 That	 is	 the	 advantage	 analysis	 consists	 of	 an	 analysis	 of	 the	
revenue	 and	 production	 costs	 for	 organic	 rice	 farming.	 To	 analyze	 the	 factors	 that	 affect	 the	




















padi	 adalah	 dengan	 menerapkan	 pertanian	 secara	 organik.	 Pertanian	 organik	 dapat	
diartikan	 sebagai	 suatu	 sistem	produksi	 pertanaman	 yang	 berasaskan	 daur	 ulang	 hara	
secara	 hayati	 (Sutanto,	 2002).	 	 Pengertian	 lainnya	mengenai	 pertanian	 organik	 adalah	
suatu	 sistem	 produksi	 pertanian	 yang	 menyeluruh	 dan	 terpadu,	 dengan	 cara	
mengoptimalkan	 kesehatan	 dan	 produktivitas	 agroekosistem	 secara	 alami	 sehingga	
menghasilkan	pangan	dan	serat	yang	cukup,	berkualitas,	dan	berkelanjutan	(Tombe	dan	
Hendra,	2010).	 Jadi	pertanian	organik	merupakan	suatu	kegiatan	proses	produksi	yang	
dilakukan	 secara	 alamiah	 tanpa	 dicampur	 dengan	 bahan-bahan	 kimia,	 sehingga	 tidak	
akan	berdampak	buruk	terhadap	kesehatan	dan	lingkungan.	
Desa	Pasar	Terusan	Kecamatan	Muara	Bulian	Kabupaten	Batang	Hari	merupakan	
salah	 satu	 desa	 yang	 mengusahakan	 padi	 sawah	 secara	 organik.	 Dengan	 petani	
menggunakan	 pupuk	 organik	 dan	 obat-obatan	 non	 kimia	 sebagai	 input	 usahataninya,	
petani	 berupaya	 untuk	 dapat	 membangun	 kesuburan	 tanah,	 menjaga	 ekosistem	
lingkungan,	 dan	 meningkatkan	 produktivitas	 tanaman	 dalam	 jangka	 panjang,	 dengan	
harapan	 dapat	 pula	 menekan	 biaya	 usahatani	 yang	 nantinya	 dapat	 meningkatkan	
pendapatan	dan	kesejahteraan	bagi	petani.	
Berdasarkan	 data	 luas	 panen	 dan	 produksi	 padi	 sawah	 organik	 di	 Desa	 Pasar	
Terusan	bahwa	dari	tahun	2010	sampai	pada	tahun	2013,	terlihat	bahwa	rata-rata	luas	
panen	padi	 sawah	organik	 sebesar	768,25	ha	dengan	produksi	 rata-rata	 sebesar	4.975	
ton	 dan	 produktivitas	 rata-rata	 sebesar	 6,45	 Ton	 per	 ha.Apabila	 dilihat	 dari	
perkembangan	 luas	 panen	 dan	 produksi	 selama	 kurun	 waktu	 lima	 tahun	 terjadi	
peningkatan	 luas	panen	padi	 sawah	 sebesar	 28,9	persen	dan	 tingkat	 produksi	 sebesar	
43,9	 persen.	 Jumlah	 produksi	 padi	 sawah	 organik	 mengalami	 fluktuasi	 yang	 semakin	
meningkat	setiap	tahunnya	seiring	dengan	perubahan	luas	panen	yang	juga	meningkat.	
Hal	 ini	menyebabkan	 adanya	 fluktuasi	 produktivitas	 padi	 sawah	organik	 di	 Desa	 Pasar	
Terusan	yang	cenderung	meningkat	(BP3K	Kecamatan	Muara	Bulian,	2014).	
Pada	 tahun	 2014	 kelompok	 tani	 yang	 tetap	 mengusahakan	 padi	 sawah	 secara	
organik	hanya	3	kelompok	tani,	yaitu	Payo	Kering	I,	Payo	Kering	II,	dan	Sumber	Rezeki.	3	
(tiga)	 kelompok	 tani	 tersebut	 memanfaatkan	 luas	 lahan	 panen	 seluas	 436	 hektar,	
dengan	 tingkat	 produksi	 sebesar	 2.997	 ton	 dengan	 tingkat	 produktivitas	 6,86	 ton/ha.	
Kelompok	 tani	 Sumber	 Rezeki	 memiliki	 produksi	 yang	 tertinggi	 yaitu	 sebesar	 1.562	




musim	 tanam.	 Tingkat	 harga	 masing-masing	 sarana	 produksi	 akan	 mempengaruhi	
pertimbangan	 petani	 untuk	menentukan	 jumlah	 faktor	 produksi	 yang	 akan	 digunakan	
selama	 proses	 produksi	 pada	 akhirnya	 akan	 sangat	 menentukan	 berapa	 besarnya	
keuntungan	usahatani	padi	sawah	organik	yang	akan	diperoleh	petani.	
Produksi	 padi	 sawah	organik	 yang	 dihasilkan	 secara	 tidak	 langsung	memberikan	
kontribusi	 yang	 besar	 terhadap	 pendapatan	 petani	 di	 Desa	 Pasar	 Terusan.	 Hal	 ini	
dikarenakan	 lahan	 sawah	di	 desa	 tersebut	memiliki	 kesesuaian	dengan	 syarat	 tumbuh	
tanaman	padi	sawah	secara	organik,	sehingga	memiliki	potensi	yang	sangat	tinggi	untuk	
diusahakan	 di	 Desa	 Pasar	 Terusan.	Walaupun	 ada	 beberapa	 komoditas	 unggulan	 dari	





masyarakat	 di	 desa	 ini	 mengusahakan	 padi	 sawah	 organik	 sebagai	 komoditas	 utama	
usahataninya.	
Petani	 sebagai	 pelaksana	 mengharap	 produksi	 yang	 lebih	 besar	 lagi	 agar	
memperoleh	 pendapatan	 yang	 besar	 pula.	 Petani	 menggunakan	 tenaga,	 modal	 dan	
sarana	 produksinya	 sebagai	 umpan	 untuk	 mendapatkan	 produksi	 yang	 diharapkan.	
Suatu	 usahatani	 dikatakan	 berhasil	 apabila	 usahatani	 tersebut	 dapat	 memenuhi	
kewajiban	membayar	bunga	modal,	alat	yang	digunakan,	upah	tenaga	luar	serta	sarana	
produksi	lainnya	(Suratiyah,	2011).	
Berdasarkan	 latar	 belakang	 dan	 permasalahan	 yang	 dikemukakan,	 maka	
penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 (1)	 besarnya	 keuntungan	 yang	 diperoleh	
petani	 dari	 usahatani	 padi	 sawah	 organik	 di	 Desa	 Pasar	 Terusan	 Kecamatan	 Muara	
Bulian	 Kabupaten	 Batang	 Hari	 (2)	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 keuntungan	





Penelitian	 ini	 merupakan	 studi	 kasus	 yang	 dilaksanakan	 di	 Desa	 Pasar	 Terusan	
Kecamatan	Muara	 Bulian	 Kabupaten	 Batang	 Hari.	 Pemilihan	 desa	 ini	 dilakukan	 secara	
sengaja	 (purposive)	 dengan	 pertimbangan	 bahwa	memiliki	 lahan	 yang	 cukup	 luas	 dan	
merupakan	 desa	 yang	mengusahakan	 padi	 sawah	 organik.	 Petani	 yang	menjadi	 objek	
penelitian	ini	adalah	petani	padi	sawah	organik	di	Desa	Pasar	Terusan	Kecamatan	Muara	
Bulian	 yang	 sudah	menghasilkan.	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 tanggal	 01	Oktober	
2015	sampai	dengan	01	November	2015.	
Besarnya	sampel	yang	akan	diambil	adalah	sebesar	10%	dari	3	kelompok	tani	yang	
mengusahakan	padi	 sawah	organik.	Diketahui	bahwa	 jumlah	petani	petani	padi	 sawah	
organik	adalah	445	petani	yang	terdiri	dari	3	kelompok	tani.	Untuk	kelompok	tani	Payo	
Kering	I	berjumlah	87	diambil	10%	sehingga	di	dapat	sampel	9	petani,	untuk	kelompok	
tani	 Payo	 Kering	 II	 berjumlah	 183	 petani	 diambil	 10%	di	 dapat	 sampel	 18	 petani,	 dan	
untuk	kelompok	tani	Sumber	Rezeki	berjumlah	175	petani	diambil	10%	di	dapat	sampel	
18	 petani.	 Sehingga	 jumlah	 sampel	 adalah	 sebanyak	 45	 petani.	 Ini	 sesuai	 dengan	
pendapat	 Singarimbun	 (1995),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 dalam	 suatu	 penelitian	 yang	
menggunakan	metode	survei	tidaklah	perlu	untuk	meneliti	populasi	secara	keseluruhan,	
karena	 selain	 membutuhkan	 biaya	 yang	 cukup	 besar	 juga	 membutuhkan	 waktu	 yang	
lama	dan	makin	seragam	populasi,	maka	makin	kecil	sampel	yang	dapat	diambil.			
Metode	 analisis	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 analisis	 deskriptif	
kuantitatif,	yaitu	analisis	pendapatan	dan	analisis	 regresi	 linier	berganda.	Untuk	tujuan	
yang	pertama	yaitu	untuk	mengetahui	besarnya	keuntunganyang	terdiri	dari	peneriman	
dan	 biaya	 produksi	 untuk	 usahatani	 padi	 sawah	 organik.	 Dimana	 struktur	 biaya	 yang	
dimaksudkan	dalam	penelitian	 ini	adalah	pengelompokan	biaya	dalam	biaya	 tetap	dan	














Price	sebagai	berikut:	ln	π∗ 					 = In	A∗ + 	β)	lnX) + β+	lnX+ + β,	lnX, +	β-	lnX- +	β.	lnX. + 	u	
Dimana	:	ln	π∗=	 Keuntungan	 usahatani	 padi	 organik	 yang	 “dinormalkan”	 (dibagi	 dengan	 harga	
produksi).	In	A	 =	Intercept	ln	X) =	Luas	lahan	(ha)	ln	X+ =	Biaya	benih	yang	“dinormalkan”	dengan	harga	produksi	(Rp)	ln	X, =	Biaya	pupuk	yang	“dinormalkan”	dengan	harga	produksi	(Rp)	ln	X- =	Biaya	obat-obatan	yang	“dinormalkan”	dengan	harga	produksi	(Rp)	ln	X.=	Biaya	Tenaga	Kerja	yang	“dinormalkan”	dengan	harga	produksi	(Rp)	
U=	Kesalahan	
β) − β.=	Parameter	variabel	penduga	
Untuk	 mengetahui	 besarnya	 persentase	 sumbangan	 setiap	 variabel	 terhadap	
variasi	apakah	hasil	pendugaan	bidang	regresi	tersebut	cukup	baik	atau	tidak,	digunakan	








semakin	 kuat	 hubungan	 yang	 terdapat	 antara	 variabel	 terikat	 dengan	 variabel	 bebas.	






















Ho	 :	 	 	 tidak	 ada	 pengaruh	 variabel	 luas	 lahan,	 biaya	 benih,	 biaya	 pupuk,	 biaya	 obat-
obatan,	 dan	 biaya	 tenaga	 kerja	 terhadap	 keuntungan	 usahatani	 padi	 sawah	
organik.	
H1	 	 :	 	 	 ada	pengaruh	variabel	 luas	 lahan,	biaya	benih,	biaya	pupuk,	biaya	obat-obatan,	
dan	biaya	tenaga	kerja	terhadap	keuntungan	usahatani	padi	sawah	organik.	














Kecamatan	 Muara	 Bulian	 Kabupaten	 Batang	 Hari.	 Desa	 Pasar	 Terusan	 terdiri	 dari	 7	
dusun	 dan	 14	 RT.	 Jarak	Desa	 Pasar	 Terusan	 ke	 Ibu	 Kota	 Kecamatan	 adalah	 17	 km.Ibu	
Kota	 Kecamatan	 Muara	 Bulian	 terletak	 di	 Kota	 Muara	 Bulian.	 Secara	 umum	 keadaan	








yaitu	 biaya	 tetap	 (fix	 cost)	 dan	 biaya	 variabel	 (variable	 cost).	 Biaya	 tetapadalah	 biaya	
yang	 relatif	 tetap	 jumlahnya	 dan	 terus	 dikeluarkan	walaupun	 produksi	 yang	 diperoleh	
banyak	 atau	 sedikit,	 yang	 tergolong	 biaya	 tetap	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 biaya	
penyusutan	 alat.	 Biaya	 penyusutan	 alat	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 biaya	 yang	 sudah	
dalam	pengurangan	nilai	dimana	harga	beli	dikurangi	nilai	sisa		kemudian	di	bagi	dengan	
jumlah	 tahun	 penggunaan	 alat	 tersebut	 atau	 sejumlah	 uang	 yang	 dikeluarkan	 petani	
untuk	membeli	alat-alat	usahatani	yang	digunakan	dalam	waktu	yang	relatif	lama.	Biaya	






biaya	 tenaga	 kerja	 (tenaga	 kerja	 dalam	 keluarga	 dan	 luar	 keluarga),	 serta	 biaya	 sewa	
lahan.	
Luas	 lahan	 usahatani	 adalah	 luas	 lahan	 garapan	 yang	 dikelola	 petani	 dan	 yang	
dimiliki	oleh	petani	yang	dimiliki	oleh	petani	 serta	keluarganya	yang	dinyatakan	dalam	
satuan	 hektar.	 Menurut	 Mubyarto	 (1989)	 luas	 lahan	 garapan	 berpengaruh	 terhadap	
petani	dalam	mengadopsi	 teknik	dan	teknologi	budidaya,	dimana	petani	yang	memiliki	
luas	 lahan	 yang	 sempit	 cenderung	 berusaha	 meningkatkan	 produktivitasnya	 dengan	





dengan	 kriteria	 tingkat	 kematangan	 bulir	 padi.	 Di	 daerah	 penelitian,	 jumlah	 produksi	
gabah	 kering	 giling	masing-masing	petani	 sampel	 bervariasi,	 produksi	 terendah	adalah	
5.071	 kg/ha/tahun	 dan	 produksi	 tertinggi	 adalah	 6.250	 kg/ha/tahun	 dengan	 rata-rata	
produksi	 petani	 sampel	 di	 daerah	 penelitian	 adalah	 5981,12	 kg/ha/tahun.Sedangkan	
rata-rata	produksi	padi	sawah	organik	per	musim	tanam	adalah	sebesar	4.675/kg.	














Berdasarkan	 Tabel	 1	 dapat	 dilihat	 bahwa	 rata-rata	 biaya	 yang	 terbesar	 pada	
usahatani	padi	sawah	organik	pada	biaya	variabel	yaitu	pada	biaya	tenaga	kerja	dalam	
keluarga	dan	rata-rata	biaya	yang	terkecil	pada	biaya	tetap	yaitu	biaya	penyusutan	alat,	
baik	 pada	 biaya	 per	musim	 tanam	dan	 biaya	 per	 hektar.	 Adapun	 rata-rata	 total	 biaya	
usahatani	 padi	 sawah	 organik	 adalah	 sebesar	 Rp.6.351.083/musim	 tanam.	 Sedangkan	
rata-rata	total	biaya	per	hektar	adalah	sebesar	Rp.	7.723.055/ha/tahun.	
Tabel	2.		 Distribusi	 Penerimaan	 Petani	 Padi	 Sawah	Organik	 di	 Desa	 Pasar	 Terusan	
Kecamatan	Muara	Bulian	Kabupaten	Batang	Hari	Tahun	2014	































Pada	 Tabel	 2	 diatas	menunjukkan	 bahwa	 penerimaan	 yang	 paling	 banyak	 pada	
petani	padi	sawah	organik	berkisar	antara	Rp.	25.357.143	sampai	dengan	Rp.	30.357.146	
dari	 total	 keseluruhan	 sampel,	 sedangkan	 rata-rata	 penerimaan	 yang	 di	 terima	 petani	
sampel	sebesar	Rp.	29.905.624,27/ha/tahun.	
Keuntungan	usahatani	padi	sawah	organik	dalam	penelitian	ini	adalah	keuntungan	
petani	 yang	 hanya	 berasal	 dari	 usahatani	 padi	 sawah	 organik.	 Dalam	 penelitian	 ini	
keuntungan	yang	dihitung	yaitu	yang	di	peroleh	dari	penerimaan	dikurangi	dengan	total	























2	 Total	Biaya	Produksi	 6.351.084	 7.723.055	
3	 Jumlah	Produksi	 4.675	 5.981	









7	 Keuntungan	 17.023.361	 22.182.569	
Sumber	:	Hasil	Olahan	Data	Primer	Tahun	2015	
Berdasarkan	 Tabel	 3dapat	 dilihat	 bahwa	 rata-rata	 penerimaan	 petani	 dari	
usahatani	 padi	 sawah	 organik	 sebesar	 Rp.29.905.624/musim	 tanam,	 sedangkan	 rata-
rata	 penerimaan	 per	 tahunnya	 sebesar	 Rp.	 29.905.624/ha/tahun.	 Biaya	 total	 rata-rata	
pembiayaan	secara	ekonomi	diperhitungkan	sebesar	6.351.084/musim	tanam	dan	rata-
rata	total	biaya	per	tahunnya	sebesar	Rp.	7.723.055/ha/tahun.	sehingga	di	peroleh		rata-
rata	 keuntungannya	 sebesar	 Rp.	 17.023.361/musim	 tanam	 dan	 rata-rata	 keuntungan	
per	tahunnya	sebesar	22.182.569/ha/tahun. 
Untuk	mengetahui	faktor-faktor	yang	dapat	mempengaruhi	keuntungan	usahatani	
padi	 sawah	 organik,	 analisis	 selanjutnya	 dilakukan	 dengan	 Regresi	 Linier	 Berganda	
(Eviews	 7).	 Dalam	 penelitian	 faktor-faktor	 yang	 di	 duga	 dapat	 mempengaruhi	
keuntungan	usahatani	padi	sawah	organik	adalah	luas	 lahan,	biaya	benih,	biaya	pupuk,	













Tabel	 4.	 Pengaruh	 Faktor-Faktor	 Keuntungan	 pada	 Usahatani	 Padi	 Sawah	 Organik	
pada	Musim	Tanam	2014.	
	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Variable	 Coefficient	 Std.	Error	 t-Statistic	 Prob.			
	 	 	 	 	
	 	 	 	 	LNX1	 0.877490	 0.099726	 8.798980	 0.0000	
LNX2	 0.408357	 0.091434	 4.466158	 0.0001	
LNX3	 -0.022199	 0.012487	 -1.777820	 0.0832	
LNX4	 -0.089063	 0.034407	 -2.588514	 0.0135	
LNX5	 -0.213774	 0.023831	 -8.970404	 0.0000	
C	 4.352014	 0.184396	 23.60143	 0.0000	
	 	 	 	 	






Prob(F-statistic)	 0.000000	 	 	 	
	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Pada	 Tabel	 4	 menunjukkan	 bahwa	 hasil	 analisis	 sidik	 ragam	 diperoleh	 Fhitung	
sebesar	904.7106	dan	FTabel	sebesar	2,46	pada	taraf	99	%	(Prob	F-	Static	0,0000).	Hal	ini	
berarti	 model	 penduga	 digunakan	 memiliki	 akurasi	 (kehandalan	 yang	 sangat	 nyata).	
Model	 hasil	 pendugaan	 jika	 dipergunakan	untuk	melakukan	pendugaan	pengaruh	 luas	
lahan,	benih,	pupuk,	obat-obatan	dan	tenaga	kerja	akan	dapat	menjelaskan	secara	nyata	
terhadap	variasi	tinggi	rendahnya	keuntungan	padi	sawah	organik.	
Berdasarkan	 analisis	 regresi	 diperoleh	 nilai	 koefisien	 determinasi	 (Adjusted	 R-
squared)		sebesar	0,99035.	Nilai	tersebut	mengartikan	bahwa	99,03%	variasi	dependen	
(keuntungan)	mampu	 dijelaskan	 secara	 bersama-sama	 oleh	 variabel	 independen	 (luas	
lahan,	 biaya	 benih,	 biaya	 pupuk,	 biaya	 obat-obatan,	 dan	 biaya	 tenaga	 kerja)	 yang	
dimasukkan	 kedalam	 persamaan	 pada	 tingkat	 kepercayaan	 95	 %.	 Sedangkan	 sisanya	
0,97%	disebabkan	oleh	pengaruh	lainnya.	





Dalam	 persamaan	 ini	 dapat	 dihitung	 bahwa	 besarnya	 ∑bi	 =	 0,96	 <	 1.	 Hal	 ini	
berarti	skala	produksi	berada	pada	Increasing	Return	To	Scale	(IRRS	dalam	kurva	fungsi	
produksi)	 dengan	 kata	 lain	 setiap	penambahan	 input	 sebesar	 10%	akan	meningkatkan	
produksi	sebesar	9,6%	hal	ini	menandakan	rasional	atau	efisien	secara	ekonomi.	
Untuk	lebih	mengetahui	pengaruh	luas	lahan	(X1),	biaya	benih	(X2),	biaya	pupuk	(X3),	










sebesar	 8,77%	 dengan	 asumsi	 faktor	 lain	 dianggap	 tetap.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 teori	
menurut	 Suratiyah	 (2011)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 dipandang	 dari	 sudut	 efisiensi,	
semakin	luas	lahan	yang	diusahakan	maka	semakin	tinggi	produksi	dan	pendapatan	per	
kesatuan	luasnya.	
Taraf	 signifikansi	 luas	 lahan	 (X1)	 sebesar	 0,033	 lebih	 kecil	 dari	 0,05	 yang	 artinya	
signifikan	 secara	 statistik	 terhadap	 keuntungan	 petani.	 Dengan	 menggunakan	 uji	
statistik,	variabel	 luas	 lahan	mempunyai	nilai	 t-hitung	sebesar	8,798	 lebih	besar	dari	 t-
tabel	 sebesar	 2,022	 (t-hitung	 >	 t-tabel),	 maka	 Ho	 ditolak	 H1	 diterima,	 artinya	 bahwa	
variabel	 luas	 lahan	 (X1)	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	 keuntungan	 	 usahatani	 padi	 sawah	
organik	 pada	 tingkat	 kepercayaan	 95	 %.	 Dari	 hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
penambahan	 luas	 lahan	 didaerah	 penelitian	 secara	 individu	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	
keuntungan	usahatani	padi	sawah	organik.	
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Suprapto	 (2010),	 bahwa	 variabel	 luas	 lahan	
mempunyai	pengaruh	yang	positif	terhadap	pendapatan,	dimana	koefisiennya	menunjukkan	
sebesar	 0,452	 artinya	 apabila	 luas	 lahan	 bertambah	 10%	 maka	 pendapatan	 petani	 padi	
organik	 bertambah	 sebesar	 4,52%	 dan	 signifikan	 secara	 statistik	 terhadap	 pendapatan	
petani.			
2.	Pengaruh	Biaya	Benih	(X2)	Terhadap	Keuntungan	Usahatani	Padi	Sawah	Organik	
Berdasarkan	 hasil	 regresi	 linier	 berganda	 dapat	 ditentukan	 bahwa	 variabel	 	 biaya	
benih	 (X2)	mempunyai	 koefisien	 sebesar	 0,408	 yang	mempunyai	 pengaruh	positif,	 artinya	
apabila	 biaya	 benih	 bertambah	 10%,	 maka	 keuntungan	 petani	 padi	 sawah	 organik	 akan	
bertambah	sebesar	4,08%.		
Taraf	 signifikansi	 biaya	 benih	 (X2)	 sebesar	 0,000	 lebih	 kecil	 dari	 0,05	 yang	 artinya	
signifikan	 secara	 statistik	 terhadap	 keuntungan	 petani.	 Dengan	 menggunakan	 uji	
statistik,	variabel	biaya	benih	mempunyai	nilai	t-hitung	sebesar	4,466	lebih	besar	dari	t-
tabel	 sebesar	 2,022	 (t-hitung	 >	 t-tabel),	 maka	 Ho	 ditolak	 H1	 diterima,	 artinya	 bahwa	
variabel	 biaya	benih	 (X2)	 berpengaruh	nyata	 	 terhadap	 keuntungan	usahatani	 padi	 sawah	




organik	 karena	 adanya	 ketersediaan	 benih	 di	 daerah	 penelitian	 yang	 dilakukan	 setiap	
petani,	 hanya	 sebagian	 kecil	 petani	 membeli	 dengan	 petani	 yang	 lain.	 Adapun	 benih	
yang	digunakan	merupakan	benih	lokal	yang	telah	beradaptasi	dengan	lahan	setempat.	





besar	 dari	 probabilitaskesalahan	 yang	 ditolerir,	 yaitu	 α	 5%	 atau	 0,05.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 Hoditerima	 atau	 H1	 ditolak,	 yaitu	 variabel	 harga	 bibit	 secara	
parsial,	tidakberpengaruh	nyata	terhadap	variabel	pendapatan	petani	padi	organik.	
3.	 Pengaruh	Biaya	Pupuk	(X3)	Terhadap	Keuntungan	Usahatani	Padi	Sawah	Organik	
Berdasarkan	 hasil	 regresi	 linier	 berganda	 dapat	 ditentukan	 bahwa	 variabel	 	 biaya	
pupuk	(X3)	mempunyai	koefisien	sebesar	-0,022	yang	mempunyai	pengaruh	negatif,	artinya	
apabila	 biaya	 pupuk	bertambah	10	%,	maka	 keuntungan	petani	 padi	 sawah	organik	 akan	
berkurang	sebesar	0,22%.		
Taraf	 signifikansi	 biaya	 pupuk	 (X3)	 sebesar	 0,083	 lebih	 besar	 dari	 0,05	 yang	 artinya	






tabel	 sebesar	 2,022	 (t-hitung	 <	 t-tabel),	 maka	 Ho	 diterima	 H1	 ditolak,	 artinya	 bahwa	
variabel	 biaya	 pupuk	 (X3)	 tidak	 berpengaruh	 nyata	 	 terhadap	 keuntungan	 usahatani	 padi	
sawah	 organik	 pada	 tingkat	 kepercayaan	 95	 %.	 Dari	 hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
penambahan	 jumlah	 pupuk	 didaerah	 penelitian	 secara	 individu	 tidak	 berpengaruh	 nyata	
terhadap	keuntungan	usahatani	padi	sawah	organik.	
Variabel	 biaya	 pupuk	 tidak	 berpengaruh	 nyata	 dikarenakan	 adanya	 peraturan	
Desa	 6	 (enam)	 bulan	 lepas	 dan	 6	 	 (enam)	 bulan	 tangkap	 sesuai	 dengan	 SK	 Turun	 ke	
Humo.	 Jadi	 selama	dilepas	 ternak	 kerbau	dimasukkan	 ke	dalam	areal	 sawah,	 sehingga	
secara	 tidak	 langsung	 kotoran	 ternak	 kerbau	 menjadi	 pupuk	 organik	 yang	 dapat	
menambah	 kesuburan	 tanah.	 Namun,	 dalam	 penelitian	 ini	 baiya	 pupuk	 yang	 dihitung	
yaitu	 biaya	 pupuk	 kandang	 ayam	 dan	 pupuk	 petroganik.	 Pupuk	 kandang	 ayam	 dapat	
dibeli	 didaerah	 setempat	 karena	 telah	 tersedia.	 Sedangkan	 pupuk	 petroorganik	 dapat	
dibeli	 di	 kelompok	 tani	 yang	merupakan	bantuan	dari	 pemerintah	dan	harganya	 telah	
disubsidi	oleh	pemerintah.	
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Zikrina	 (2012),	 bahwa	 variabel	 harga	 pupuk	
kandang	memilikinilai	 signifikansi	 t	 sebesar	0,950.	Nilai	yang	diperoleh	 lebih	besar	dari	
probabilitaskesalahan	yang	ditolerir,	yaitu	α	5%	atau	0,05.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	
Hoditerima	 atau	 H1	 ditolak,	 yaitu	 variabel	 harga	 pupuk	 kandang	 secara	 parsial,tidak	
berpengaruh	 nyata	 terhadap	 variabel	 pendapatan	 petani	 padi	 organik.Variabel	 harga	
pupuk	kandang	tidak	berpengaruh	nyata	terhadappendapatan	petani	padi	organik.	
4.	 Pengaruh	 Biaya	 Obat-obatan	 (X4)	 Terhadap	 Keuntungan	 Usahatani	 Padi	 Sawah	
Organik	
Berdasarkan	 hasil	 regresi	 linier	 berganda	 dapat	 ditentukan	 bahwa	 variabel	 	 biaya	
obat-obatan	 (X4)	mempunyai	 koefisien	 sebesar	 -0,089	yang	mempunyai	pengaruh	negatif,	
artinya	 apabila	 biaya	 obat-obatan	 bertambah	 10	%,	maka	 keuntungan	petani	 padi	 sawah	
organik	akan	berkurang	sebesar	0,89%.	




variabel	 biaya	 obat-obatan	 (X4)	 berpengaruh	 nyata	 	 terhadap	 keuntungan	 usahatani	 padi	
sawah	 organik	 pada	 tingkat	 kepercayaan	 95	 %.	 Dari	 hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
penambahan	 jumlah	 obat-obatan	 didaerah	 penelitian	 secara	 individu	 berpengaruh	 nyata	
terhadap	keuntungan	usahatani	padi	sawah	organik.	
Hal	ini	tidak	sejalan	dengan	penelitian	Zikrina	(2012),	bahwa	variabel	harga	pestisida	
organik	memiliki	nilai	 signifikansi	 t	 sebesar	0,992.	Nilai	 yang	diperoleh	 lebih	besar	dari	
probabilitas	kesalahan	yang	ditolerir,	yaitu	α	5%	atau	0,05.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
Ho	 diterima	 atau	 H1	 ditolak,	 yaitu	 variabel	 pestisida	 organik	 secara	 parsial,	 tidak	
berpengaruh	nyata	terhadap	variabel	pendapatan	petani	padi	organik.	
5.	 Pengaruh	 Biaya	 Tenaga	 Kerja	 (X5)	 Terhadap	 Keuntungan	 Usahatani	 Padi	 Sawah	
Organik	
Berdasarkan	 hasil	 regresi	 linier	 berganda	 dapat	 ditentukan	 bahwa	 variabel	 	 biaya	
tenaga	kerja	 (X5)	mempunyai	koefisien	sebesar	 -0,213	yang	mempunyai	pengaruh	negatif,	
artinya	 apabila	biaya	 tenaga	 kerja	bertambah	10	%,	maka	 keuntungan	petani	 padi	 sawah	
organik	akan	berkurang	sebesar	2,13	%.	








variabel	 biaya	 tenaga	 kerja	 (X5)	 berpengaruh	 nyata	 	 terhadap	 keuntungan	 usahatani	 padi	
sawah	 organik	 pada	 tingkat	 kepercayaan	 95	 %.	 Dari	 hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
penambahan	curahan	tenaga	kerja	didaerah	penelitian	secara	 individu	berpengaruh	nyata	
terhadap	pendapatan	usahatani	padi	sawah	organik.	
Upah	 tenaga	 kerja	 yang	 dikeluarkan	 petani	 sampel	 meliputi	 upah	 tenaga	 kerja	
dalam	 keluarga	 dan	 upah	 tenaga	 kerja	 luar	 keluarga.	 Adapun	 kegiatan	 yang	 dilakukan	
tenaga	 kerja	 tersebut	 yaitu	 persemaian,	 penanaman,	 penyiangan,	 pemupukan,	
pemberantasan	 hama,	 panen,	 dan	 pasca	 panen.	 Setiap	 petani	 sampel	 mengeluarkan	
biaya	 untuk	 upah	 tenaga	 kerja	 yang	 berbeda-beda.	 Semakin	 kecil	 upah	 tenaga	 kerja	
yang	dikeluarkan	maka	semakin	meningkat	pendapatan	petani	padi	sawah	organik.	
Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	Zikrina	(2012),	bahwa	variabel	upah	tenaga	kerja	memiliki	
nilai	 signifikansi	 t	 sebesar	 0,000.	 Nilai	 yang	 diperoleh	 lebih	 kecil	 dari	 probabilitas	
kesalahan	yang	ditolerir,	 yaitu	α	5%	atau	0,05.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	Ho	ditolak	
atau	 H1	 diterima,	 yaitu	 variabel	 upah	 tenaga	 kerja	 secara	 parsial,	 berpengaruh	 nyata	
terhadap	variabel	pendapatan	petani	padi	organik.	Nilai	koefisien	regresi	sebesar	-4,681	
menunjukkan	 bahwa	 setiap	 adanya	 peningkatan	 upah	 tenaga	 kerja	 sebesar	
Rp.1/orang/ha,	 maka	 terjadi	 penurunan	 pendapatan	 petani	 padi	 organik	 sebesar	





Dari	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaksanakan,	 maka	 dapat	 ditarik	 kesimpulan	
bahwa	 rata-rata	 keuntungan	yang	diperoleh	dari	 usahatani	padi	 sawah	organik	 adalah	
sebesar	 Rp.17.023.361/musim	 tanam	 dan	 untuk	 per	 hektarnya	 sebesar	
Rp.22.182.569/ha/tahun.	 Dari	 hasil	 penelitian	 dengan	metode	 Regresi	 Linier	 Berganda	
diketahui	 bahwa	 faktor-faktor	 seperti	 luas	 lahan,	 biaya	 benih,	 dan	 biaya	 obat-obatan	
serta	 biaya	 tenaga	 kerja	 berpengaruh	 secara	 nyata	 sehingga	 baik	 untuk	 ditingkatkan.	
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